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ABSTRAK

Etnomedisin merupakan pengetahuan lokal dari berbagai suku
mengenai penggunaan tumbuhan dalam menjaga kesehatannya. Hasil
survey lapangan diketahui bahwa masyarakat suku Lampung Pesisir
hingga saat ini masih melakukan pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan yang berkhasiat obat untuk menyembuhkan
berbagai jenis penyakit. Tujuan penelitian ini yaitu jenis tumbuhan,
bagian tumbuhan serta cara pemanfaatan tanaman, Index of Cultural
Significance (ICS), serta Spesies Use Value tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat suku Lampung Pesisir.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, serta wawancara.
Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dan
snowball sampling. Data yang dikumpulkan berupa jenis tumbuhan
yang digunakan sebagai Obat, bagian tumbuhan, cara pemanfaatan,
ICS, dan SUV. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan
yaitu triangulasi sumber.

Hasil penelitian ditemukan 31 spesies tumbuhan yang digunakan oleh
masyarakat suku Lampung Pesisir yaitu Imperata cylindrica, Persea
americana mill, Averrhoa bilimbi L., Uncaria gambir Roxb, Psidium
guajava L., Cinchona spp., Artocarpus communis,s Curcuma
domestica’ val,* Morus' alba/ L., fEurycoma longifolia Jack, Areca
catechu L.,"Cymbopegon nardus“L-“Rendle, Manihot esculenta C.,
Piper betle L., “Artocarpus<communis; Saccharum officinarum L,
Curcuma zanthorrhiza L., Cuicumis™ Tativus, Ipomoea batatas L.,
Jatropha curcas L., Impatiens balsamina Linn., Kalanchoe pinnata
L., Cocos nucifera, Annona squamosa L., Hibiscus tiliaceus, Morinda
citrifolia L., Phaleria macrocarpa (Scheff), Anredera cordifolia,
Citrus aurantiifolia, Zingiber officinale Rosc, Melia azedarach L.
Bagian tumbuhan yang digunakan oleh suku Lampung Pesisir yaitu
daun, akar, batang, buah, biji, kulit batang, umbi, dan rimpang.
Masyarakat suku Lampung Pesisir memanfaatkan tumbuhan obat
dengan perebusan, menggiling (menumbuk), memarut, mememeras,
serta meminum air buah secara langsung. Hasil analisis Index of
Cultural Significance (ICS) dengan Kkategori tinggi yaitu kunyit
dengan nilai ICS sebesar 60, nilai guna tumbuhan (SUV) tertinggi
ditunjukkan oleh tanaman sirih dan jarak dengan nilai 0,12.

Kata kunci: Etnomedisin, Kecamatan Pesisir Selatan suku Lampung

Pesisir.
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Artinya: (Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu, dan menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang
menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian Kami tumbuhkan
dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-
tumbuhan (Q.S Taahaa Ayat 53)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Proposal dengan judul “Studi Etnomedisin Tanaman Obat Suku
Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir
Barat” akan membahas topik mengenai pemanfaatan tumbuh-
tumbuhan yang memiliki efek farmakologis pada pengobatan
tradisional yang dilakukan oleh masyarakat suku Lampung Pesisir,
Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. Untuk
menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami judul
proposal ini, maka sebagai, langkah awal penulis akan menjelaskan
beberapa kata yang menjadi dasar dalam penulisan judul tersebut,
adapun beberapa kata tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi merupakan suatu kajian atau penelitian yang dilakukan
secara ilmiah.*

2. Etnomedisin merupakan cabang ilmu etnobotani yang
mempelajari pengetahuan lokal dari berbagai suku mengenai
penggunaan tumbuhan dalam menjaga kesehatannya.’

3. Tanaman obat merupakan tanaman yang dapat’' dijadikan
sebagai babhan - atau_yramuan. yang . digunakan dalam
pengobatan.®

4. Suku lampung pesiSiffatau yang™biasa dikenal dengan sebutan
masyarakat Lampung Saibatin  merupakan kelompok
masyarakat Lampung yang mendiami wilayah pesisir lampung
yang membentang dari wilayah timur, selatan hingga barat.*

1 «Arti Kata Studi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi) Online,” Diakses
1 September 2021, Https://Kbbi.Web.Id/Studi.

2 Marina Silalahi, “Studi Etnomedisin Di Indonesia Dan Pendekatan
Penelitiannya,” Jurnal Dinamika Pendidikan 9, no. 3 (2016): 117-24,
https://doi.org/10.51212/jdp.v9i3.344.

® Maulidiah Maulidiah, Ovi Prasetya Winandari, Dan Dwijowati Asih
Saputri, “Pemanfaatan Organ Tumbuhan Sebagai Obat Yang Diolah Secara
Tradisional Di Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat,” Jurnal IImu
Kedokteran Dan Kesehatan 7, No. 2 (2 Juli 2020),
Https://Doi.0rg/10.33024/Jikk.V7i2.2720.

* Firmansyah Firmansyah, “Kemajemukan Dalam Politik Etnis Masyarakat
Urban (Studi Pada Masyarakat Multi Etnik Dan Agama Di Kota Metro),” Perspektif
23, No. 2 (31 Maret 2018): 121-32, Https://D0i.Org/10.30742/Perspektif.\V23i2.657.
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5. Pesisir Selatan Merupakan salah satu Kecamatan yang terletak
di wilayah Selatan Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi
lampung.®
Berdasarkan penegasan judul maka yang dimaksud dengan Studi
Etnomedisin Tanaman Obat Suku Lampung Pesisir di Kecamatan
Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat yaitu kajian ilmiah mengenai
penggunaan tumbuhan dalam menjaga kesehatan yang dilakukan oleh
suku Lampung yang mendiami wilayah pesisir Lampung di
Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat.

B. Latar Belakang Masalah

Pesisir Barat merupakan sebuah kabupaten yang terletak di
wilayah pesisir Indonesia lebih tepatnya berada di Provinsi Lampung.
Kabupaten yang resmi berdiri pada tanggal 25 Oktober 2012 ini
memiliki luas wilayah sebesar 2.346,07 Km? yang terdiri dari 11
wilayah kecamatan diantara yaitu Kecamatan Bengkunat, Nagpur,
Krui Selatan, Pesisir Tengah, Way Krui, Karya Penggawa, Pesisir
Utara, Lemong, Pulau Pisang dan Kecamatan Pesisir selatan.® Pesisir
Selatan merupakan salah satu kecamatan yang.ada di Kabupaten
Pesisir Barat. Kecamatan tersebut mempunyai kekayaan.alam berupa
keanekaragaman jenis tumbuban yang. dapat dimanfaatkan sebagai
tumbuhan obat. Keanekaragaman tumbuhan~Allah.SWT juga telah
menjelaskan mengenai befbagai jenisgumbuhan yang telah diciptakan
dimuka bumi dalam Q.S Taahaa Ayat 53:

5 AR 2 oLl e O35 S i &1 G Vi G591 480 s Gl
Artinya: (Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu, dan menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu,
dan yang menurunkan air (hujan) dari langit.” Kemudian Kami

® Firmansyah Firmansyah, “Kemajemukan Dalam Politik Etnis Masyarakat
Urban (Studi Pada Masyarakat Multi Etnik Dan Agama Di Kota Metro),” Perspektif
23, No. 2 (31 Maret 2018): 121-32, Https://Doi.Org/10.30742/Perspektif.\V23i2.657.

® Amiruddin, Kabupaten Pesisir Barat Dalam Angka 2018 (Lampung Barat:
Bps Kabupaten Lampung Barat, 2018).
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tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam
tumbuh-tumbuhan (Q.S Taahaa Ayat 53).

Sayyid Quthb memberikan penjelasan, bahwa bumi seluruhnya
adalah buaian untuk umat manusia di setiap zaman. Bumi adalah
buaian laksana buaian anak kecil. Manusia tiada lain adalah anak-anak
kecil di bumi. Bumi merangkul mereka dalam pangkuannya dan
meneteki mereka dengan air susunya. Bumi juga dipersiapkan untuk
mereka agar dapat berjalan, berkebun, bercocok tanam, dan
membangun kehidupan.

Gambaran tentang buaian dan kemudahan tidak terlalu tampak di
muka bumi sebagaimana tampak jelas di Mesir. Bukit yang subur dan
hijau yang mudah dijangkau dan terhampar tidak memerlukan kerja
keras penduduknya untuk bercocok tanam dan memetik hasil. la
seolah-olah buaian orang yang empati kepada anak kecil, dia peluk
dan dia pelihara.

Tuhan maha mengatur dan menjadikan bumi untuk manusia agar
menjadi lahan dan menurunkan air dari langit. Dari hujan tersebut,
terbentuklah sungai-sungai dan air yang meluap, yang dapat
menjadikan tumbuh dengan berbagai macam jenisnya yang
bermanfaatintuk manusia dan,hewan.’

Pemanfaatan tumbuhan dalam menjaga kesehatan yang dilakukan
oleh suatu sukusdalam- pengobatan.tradisional.-umumnya disebut
dengan istilah etnomedisin.**Pengdbatan dengan cara tradisional
hingga saat ini masih banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia,
salah satunya yaitu kelompok masyarakat yang ada di Kecamatan
Pesisir Selatan.

Kecamatan pesisir selatan merupakan sebuah kecamatan yang
secara geografis terletak di kabupaten Pesisir Barat, provinsi
Lampung. Kecaman dengan luas wilayah sebesar 326,06 km? dan
dihuni oleh 23.782 jiwa yang terdiri dari berbagai suku seperti suku
Sunda, Jawa, Lampung Pepadun dan masyarakat Lampung Saibatin
atau yang akrab dikenal dengan sebutan Lampung Pesisir. °

7 Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Asmuni, 10 (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008).

8 Silalahi, “Studi Etnomedisin Di Indonesia Dan Pendekatan Penelitiannya.”

® Aan Ardiansyah, Kecamatan Pesisir Selatan Dalam Angka 2020
(Lampung Barat: Bps Kabupaten Lampung Barat, 2020).



4

Suku Lampung Saibatin atau yang lebih akrab dikenal dengan
sebutan Lampung Pesisir merupakan masyarakat suku Lampung
mendiami wilayah pesisir Lampung yang membentang dari dari
Timur, selatan, hingga bagian barat. Suku Lampung Saibatin
menyebar ke berbagai wilayah Provinsi Lampung diantaranya yaitu
kabupaten lampung timur, lampung selatan, pesawaran, Bandar
Lampung, Lampung Barat, Pesisir Barat, dan Kabupaten
Tanggamus.'® Suku Lampung Pesisir merupakan salah satu kelompok
masyarakat yang hingga kini masih memegang tradisi leluhur salah
satunya yaitu pada bidang pengobatan.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan masyarakat serta
dukun di Kecamatan Pesisir Selatan yang tersebar di empat desa
(Desa Way Jambu, Biha, Paku Negara, Bangun Negara) menyatakan
bahwa masyarakat suku Lampung Pesisir hingga saat ini masih
banyak melakukan pengobatan secara tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan yang berkhasiat obat. Desa Way Jambu,
Biha, Paku Negara, Bangun Negara dipilih sebagai lokasi penelitian
dikarenakan di keempat Desa tersebut masih dijumpai dukun/tabib
yang melakukan praktik- pengobatan  tradisional serta banyak
dikunjungioleh masyarakat untuk melakukan pengobatan.

Masyarakat Lampung Pesisir di Kecamatan pesisir Selatan hingga
kini masih banyak yang menggunakan -berbagai*tanaman dalam
mengobati berbagai penyakit®Hal tersebut didukung dengan letak
wilayah Kecamatan tersebut yang berdekatan dengan wilayah Taman
Nasional Bukit Barisan yang memiliki berbagai jenis tanaman obat
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar selain dari hutan
tanaman obat juga didapatkan dari kebun dan pekarangan sekitar
rumah. Jenis tumbuhan yang umum dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional contohnya yaitu cabai suluh yang digunakan dalam
pengobatan diabetes melitus dengan cara merebus buah cabai suluh,
kulit batang waru yang digunakan dalam pengobatan busung dengan
cara menempelkan kulit batang tanaman waru pada bagian perut, akar

0 Firmansyah, “Kemajemukan Dalam Politik Etnis Masyarakat Urban
(Studi Pada Masyarakat Multi Etnik Dan Agama Di Kota Metro).”
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tumbuhan kumis kucing, dan daun jambu mentega dalam pengobatan
gagal ginjal.

Suku lampung pesisir adalah masyarakat yang memanfaatkan
tumbuhan sebagai obat herbal dalam pengobatan secara tradisional
umumnya dengan cara merebus bagian-bagian tertentu pada tumbuhan
untuk diminum atau dengan cara membukanya dan kemudian
ditempelkan pada area yang sakit. Pemberian obat yang dilakukan
oleh tabib atau penyehat umumnya melalui suatu ritual tertentu seperti
membacakan doa-doa atau mantra kepada pasien dan obat yang akan
diberikan dengan tujuan untuk meminta kesembuhan pada pada sang
pencipta.'!

Pengobatan tradisional merupakan suatu metode pengobatan
zaman dahulu yang diwariskan secara turun temurun hingga saat ini.
Pengobatan tradisional yang dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai jenis tumbuhan obat secara praktik telah dilakukan sejak
zaman dahulu oleh masyarakat Indonesia khususnya di daerah-daerah
pedalaman.*? Pengobatan_ tradisional di . Indonesia umumnya
menggunakan tumbuhan. berkhasiat obat sebagai bahan dalam
melakukan pengobatan.

Tanamanrebat merupakan,tanaman yang dapat dijadikan sebagai
bahan atau ramuan. baik sebagian atau.seluruh bagian tanamannya.
Penggunaan tanaman sebagai.obat telah dilakukan*oleh masyarakat
sejak zaman dahulu, usaha pénggufiaan tanaman obat tidak hanya
dilakukan oleh kalangan masyarakat saja akan tetapi pemerintah juga
melakukan upaya tersebut untuk tetap melestarikan. Pengetahuan
mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional merupakan
warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman yang diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya.*?

1 yuhana, Pemanfaatan Tumbuhan Obat Yang Dilakukan Oleh Masyarakat
Suku Lampung Pesisir Di Kecamatan Pesisir Selatan, Wawancara, 4 September 2021.

2 Yani Mulyani, Patonah Hasimun, Dan Rendi Sumarna, “Kajian
Etnomedisin Pemanfaatan Tanaman Obat Oleh Masyarakat Di Kecamatan Dawuan
Kabupaten Subang Provinsi Jawa Barat:,” Jurnal Farmasi Galenika (Galenika
Journal Of Pharmacy) (E-Journal) 6, No. 1 (2 Maret 2020): 37-54,
Https://Doi.Org/10.22487/J24428744.2020.V6.11.13572.

18 Maulidiah, Winandari, Dan Saputri, “Pemanfaatan Organ Tumbuhan
Sebagai Obat Yang Diolah Secara Tradisional Di Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten
Lampung Barat.”
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Obat tradisional telah diterima secara luas di dunia internasional
baik di Negara maju ataupun Negara berkembang. Data WHO
mengatakan bahwa 60% dari penduduk Negara maju serta 80%
penduduk Negara berkembang telah memanfaatkan obat herbal dalam
pengobatan dan menjaga kesehatan tubuh. Perkembangan mengunaan
obat herbal terus berkemang semakin pesat dengan pemasok produk
obat herbal terbesar yaitu Cina dan kemudian disusul oleh Negara-
negara lain seperti Eropa, dan Amerika Serikat.'

Peningkatan penggunaan obat tradisional disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu karena prevalensi berbagai jenis
penyakit kronis seperti diabetes dan hipertensi yang terus mengalami
peningkatan serta kegagalan penggunaan obat modern untuk
mengatasi suatu penyakit tertentu dan semakin mudahnya akses untuk
mendapatkan informasi mengenai obat herbal menjadi alasan
semakin meluasnya penggunaan obat herbal. Alasan lain mengenai
penggunaan obat herbal yaitu karena obat herbal dapat digunakan
untuk mengobati penyakit_ringan, penyakit degeneratif serta dapat
digunakan untuk mengatasi infeksi.*?

WHO merekomendasikan penggunaan obat" tradisional untuk
menjaga | kesehatan * masyarakat, pencegahan, .serta™ pengobatan
penyakit khususnya untuk jenis ‘penyakit kronis. Penggunaan obat
herbal secara umum_dianggap. lebih aman-jika dibandingkan dengan
obat modern, hal tersebut dikarenakan obat herbal memiliki efek
samping yang lebih rendah jika dibandingkan dengan obat modern.
Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan tanaman obat
sebagai usaha dalam mengatasi permasalahan kesehatan sejak
berabad-abad yang lalu dimana obat tradisional dikenal dengan istilah
jamu.'® Data Riset Kesehatan Dasar (RIKESDA) pada tahun 2018

 Wa Ode Jumiarni Dan Oom Komalasari, “Eksplorasi Jenis Dan
Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Suku Muna Di Permukiman Kota
Wuna,” 2017, 12.

15 Ratna Sari Dewi, “Penggunaan Obat Tradisional Oleh Masyarakat Di
Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru,” Jurnal Penelitian Farmasi Indonesia 8, No.
1 (1 September 2019): 41-45, Https://Doi.Org/10.51887/Jpfi.VV8il.781.

16 Bustanussalam, “Pemanfaatan Obat Tradisional (Herbal) Sebagai Obat
Alternatif,” Biotrends 7, No. 1 (2016): 20-25,
Http://Terbitan.Biotek.Lipi.Go.ld/Index.Php/Biotrends/Article/Download/155/152.
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masyarakat indonesia yang melakukan pengobatan dengan
menggunakan berbagai ramuan dan obat tradisional sebesar 48%,
pengobatan dengan menggunakan obat tradisional yang diramu
sendiri sebesar 31,8%, dan menggunakan Pelayanan Kesehatan
Tradisional sebesar 31,4%."’

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi
Etnomedisin Tanaman Obat Suku Lampung Pesisir Di
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat” penelitian ini
penting untuk dilakukan karena sebelumnya belum pernah dilakukan
penelitian mengenai studi etnomedisin tanaman obat Suku Lampung
Pesisir di Kecamatan Pesisir Selatan, dengan dilakukannya penelitian
ini maka akan dapat mengungkap berbagai jenis tumbuhan serta cara
pemanfaatanya dalam pengobatan tradisional yang dilakukan oleh
masyarakat suku Lampung Pesisir.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka
fokus dan sub fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. FoekusPenelitian
Penelitian ini berfokus pada Kajian ilmiah.mengenal tumbuhan
obat yangidigunakan oleh masyarakat suku Lampung Pesisir di
kecamatan Pesisir Selatang, -

2. Sub Fokus Penelitian

Pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan obat dan cara
penggunaanya, serta bagian tumbuhan yang digunakan oleh
masyarakat Suku Lampung Pesisir Di kecamatan Pesisir Selatan.
Pengambilan sampel dilakukan di 4 Desa yang ada di Kecamatan
tersebut yaitu Desa Biha, Paku Negara, Way Jambu, Bangun
negara.

17 Ratna Sari Dewi, “Persepsi Masyarakat Mengenai Obat Tradisional Di
Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,” Jurnal Penelitian
Farmasi Indonesia 8, No. 2 (31 Desember 2019): 75-79,
Https://Doi.Org/10.51887/Jpfi.\VV8i2.782.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1.

Apa saja tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh
masyarakat suku Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir
selatan?

Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh
masyarakat suku Lampung Pesisir?

Bagaimana masyarakat suku Lampung Pesisir di Kecamatan
Pesisir Barat memanfaatkan tanaman sebagai bahan
pembuatan obat tradisional?

Berapa besar nilai Index of Cultural Significance (ICS) suatu
jenis tumbuhan bagi masyarakat suku Lampung Pesisir di
Kecamatan Pesisir Selatan?

Berapa besar nilai guna suatu spesies tumbuhan (SUV) yang
digunakan oleh masyarakat suku Lampung Pesisir di
Kecamatan Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari_penelitian ini

yaitu:
1.

Untuksmengetahui jenis tumbuhan_yang digunakan sebagai
obat tradisional -ofehmmasyarakat~suku Lampung Pesisir di
Kecamatan Pesisir selatan.

Untuk mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan
sebagai obat oleh masyarakat suku Lampung pesisir

Untuk mengetahui cara pemanfaatan tanaman sebagai bahan
obat tradisional yang dilakukan oleh masyarakat suku
Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir selatan.

Untuk mengetahui berapa besar nilai Index of Cultural
Significance (ICS) suatu jenis tumbuhan bagi masyarakat
suku Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir Selatan.

Untuk mengetahui Berapa besar nilai guna suatu spesies
tumbuhan (SUV) yang digunakan oleh masyarakat suku
Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir Selatan.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik bagi masyarakat
maupun bagi peneliti dan bagi dunia pendidikan, adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat memberikan
wawasan baru mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dapat
dijadikan sebagai obat tradisional.

3. Bagi dunia pendidikan hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai bahan ajar pada mata pelajaran taksonomi tumbuhan.

G. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian mengenai kajian etnomedisin ataupun etnobotani

tumbuhan obat telah banyak dilakukan salah satunya yaitu:

1. Penelitian Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Lokal
Suku Lampung di Kabupaten Lampung Barat menyatakan
bahwa Suku Lampung di Kabupaten Lampung barat
menggunakan 50 .spesies tumbuhan obat yang digunakan
dalam ' pengobatan tradisional yang terbagi_keddalam 22
famili. Bagian tumbuban yang. dimanfaatkan paling banyak
yaitUbagian ‘daun dengan persentase sebesar 43,55% (27
spesies). penyakityang umumnya“diobati yaitu pusing, pegal,
sakit kepala, sakit perut, diare, dan lain sebagainya. Metode
pengolahan tumbuhan obat yang paling banyak digunakan
yaitu dengan cara direbus dengan persentase sebesar 28, 38%
(21 spesies). Penggunaan tumbuhan obat dengan cara
meminumnya merupakan cara yang paling umum digunakan
dengan persentase sebesar 33,33% (25 spesies).*®

2. Penelitian Dengan Judul Studi Etnobotani Tumbuhan
Berkhasiat Obat Yang Dimanfaatkan Masyarakat Suku
Melayu Kabupaten Lingga Kepulauan Riau, mengatakan
bahwa ditemukan sebanyak 102 jenis tumbuhan yang terbagi

18 «“Medicinal Plant Ethnobotany In Local Communities Of Lampung Tribe
In West Lampung Regency | Biologica Samudra,” 17 Juni 2020,
Https://Www.Ejurnalunsam.ld/Index.Php/Jbs/Article/View/2297.
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ke dalam 53 famili yang dimanfaatkan oleh suku melayu
sebagai obat tradisional. Zingiberaceae merupakan famili
yang anggotanya paling banyak digunakan sebagai tumbuhan
obat. Daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak
digunakan dan habitus tumbuhan yang paling banyak
digunakan adalah herba.*®

3. Penelitian mengenai Etnobotani Tumbuhan Obat yang
dilakukan terhadap masyarakat Etnis Simalungun Kabupaten
Simalungun yang telah dilakukan menyatakan ditemukan
sebanyak 29 jenis tumbuhan obat yang yang terbagi menjadi
28 ordo dan 24 famili, dengan 24 jenis ramuan untuk
mengobati penyakit. Jenis tumbuhan yang paling banyak
digunakan sebagai obat tradisional yaitu dari suku Asteraceae
dan Euphorbiaceae. Daun merupakan bagian tumbuhan yang
paling banyak dimanfaatkan sebagai obat herbal dengan
persentase sebesar 55, 21%.%

4. Penelitian dengan judul Studi etnobotani Tumbuhan Obat
Masyarakat ' Komunitas. Hindu Desa Jagaraga, Kabupaten
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat yang telah dilakukan
menyatakan bahwa ditemukan 21 jenis tumbuhan obat yang
digunakan oleh Masyarakat “Komunitas Hindu di Desa
Jagaraga=yang dimanfaatkan.dalam pengebatan 15 penyakit
yang umum dikeluhkaft oleh'asyarakat.*

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang relevan mengenai

kajian etnomedisin telah banyak dilakukan akan tetapi penelitian
mengenai studi etnomedisin tanaman obat Suku Lampung Pesisir di

9 Ufara Qasrin dkk., “Studi Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Yang
Dimanfaatkan Masyarakat Suku Melayu Kabupaten Lingga Kepulauan Riau,” Jurnal
Belantara 3, No. 2 (Agustus 2020): 139-52,
Http://Repository.Lppm.Unila.Ac.1d/26022/.

% Helen Anjelina Simanjuntak, “Etnobotani Tumbuhan Obat Di Masyarakat
Etnis Simalungun Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara,” Biolink (Jurnal
Biologi Lingkungan Industri Kesehatan) 3, No. 1 (2016): 75-80,
Https://Doi.Org/10.31289/Biolink.V3i1.814.

2N Nengah Sri Eni dkk., “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat
Komunitas Hindu Desa Jagaraga, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat,”
Biotropika: Journal Of Tropical Biology 7, No. 3 (31 Desember 2019): 121-28,
Https://Doi.0rg/10.21776/Ub.Biotropika.2019.007.03.5.
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Kecamatan Pesisir Selatan belum pernah dilakukan. Berdasarkan
kajian tersebut maka keterbaruan dari penelitian ini yaitu pada suku
Lampung Pesisir yang ada di Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten
Pesisir Barat. Dengan dilakukannya penelitian ini maka akan dapat
mengungkap berbagai jenis tumbuhan serta cara pemanfaatanya dalam
pengobatan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat suku
Lampung Pesisir.

H. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah pada bulan Januari 2022 di Kecamatan
Pesisir Selatan, Kabupaten Pesisir Barat.

Gambar 1. 1 Peta Wilayah Kecamatan Pesisir Selatan
Sumber: Google Earth

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.?
Penelitian dengan metode ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data mengenai jenis-jenis tumbuhan obat, bagian
tumbuhan, cara pengolahan, serta manfaatnya, selanjutnya data
yang telah diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif untuk
untuk memperoleh Index of Cultural Significance (ICS) dan
Spesies Use Value. Pada penelitian ini data kualitatif berupa

2 Mustagim, “Metode Penelitian Gabungan Kuantitatif Kualitatif / Mixed
Methods,” Jurnal Intelegensi 04, no. 1 (2016): 1-9.
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jenis-jenis tumbuhan, cara pengolahan, bagian tumbuhan yang
digunakan, serta manfaatnya dalam mengatasi suatu penyakit.
Sedangkan data kuantitatif berupa Index of Cultural Significance
(ICS) dan Spesies Use Value (SUV).
3. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan seorang yang memiliki
informasi mengenai objek penelitian. Informan dalam penelitian
ini yaitu terdiri dari informan kunci dan informan non kunci.
Informan kunci yang dipilih sebanyak 5 orang yang berasal dari 4
desa (Desa Way Jambu, Biha, Paku Negara, Bangun Negara) hal
tersebut didasarkan pada hasil survey yang telah dilakukan di
dijumpai 5 orang tabib di Kecamatan Pesisir Selatan. Penentuan
informan kunci dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling vyaitu dengan kriteria seseorang yang memiliki
pemahaman mengenai jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan
oleh masyarakat suku Lampung Pesisir dan manfaatnya, orang
tersebut melakukan praktik pengobatan secara tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, serta banyak dikunjungi
oleh masyarakat untuk melakukan pengobatan.”® Sedangkan
informanrnon kunci pada penelitian ini berjumlahrsebanyak 20
orang."Penentuan informan non kunci dilakukan dengan teknik
Snowball “sampling; yaitu informan~ non-<kunci diperoleh
berdasarkan petunjuk dariinforfian kunci. Informan non kunci
yang dipilih memiliki kriteria berupa seseorang yang memiliki
pengetahuan mengenai tumbuhan obat dan mengkonsumsinya
berdasarkan saran dari informan kunci.
4. Prosedur Penelitian

a. Tahap Obervasi Awal

Penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi

lapangan atau tempat penelitian. Observasi dilakukan dengan

tujuan untuk memperoleh memperoleh informasi mengenai

tempat tersebut yang meliputi informasi keberadaan

dukun/tabib, informasi mengenai pemanfaatan tumbuhan

2 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan
Dalam Pencarian Informasi Kesehatan,” Lontar: Jurnal IImu Komunikasi 6, No. 1 (30
Juni 2018): 15-22, Https://Doi.Org/10.30656/Lontar.\VV6il1.645.
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sebagai obat oleh suku lampung pesisir, serta untuk
menentukan jumlah informan.

b. Tahap Wawancara

Wawancara merupakan tahap pengumpulan data yang
dilakukan untuk mengumpulkan informasi secara lisan baik
dari informa kunci dan informan non kunci. Wawancara
dilakukan terlebih dahulu terhadap informan kunci dan akan
dilanjutkan pada informan non kunci. Wawancara dilakukan
dengan melakukan pengisian lembar wawancara, lembar
wawancara yang digunakan untuk informan kunci dan non
kunci memiliki sedikit perbedaan pertanyaan, hal tersebut
didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki oleh informan
tersebut.
c. Dokumentasi Tumbuhan

Pengumpulan data berupa gambar atau foto dari
spesimen tumbuhan sebagai bukti keberadaan tumbuhan obat
di daerah tersebut.
d. Koleksi Tumbuhan

Koleksi tumbuhan yang _.akan dijadikan sebagai awetan
atau herbarium dilakukan ‘dengan cara mengambil bagian
tumbuhan.._dari- pohon, pengambilan..bagian tumbuhan
dilakukan dengan cara'mematong langsung bagian tumbuhan
(apabila tumbuhan memiliki ukuran yang besar) setidaknya
bagian tumbuhan yang diambil memiliki 5 helai daun,
sertakan juga bunga dan buahnya apabila memungkinkan.
Tumbuhan dengan ukuran kecil harus diambil secara
keseluruhan. Dalam pengambilan spesimen tumbuhan harus
menyertakan beberapa informasi diantaranya yaitu nama
lokal tumbuhan, nama kolektor, nomor koleksi, waktu
pengambilan (tanggal/bulan/tahun), serta nama tempat
spesimen tersebut diambil.?*

2 Rike Puspitasari Tamin, Riana Anggraini, and Maria Ulfa, “Penyuluhan
Dan Pelatihan Eksplorasi Botani Hutan Dalam Upaya Konservasi Hutan,” Jurnal
Kajian Masyarakat 1, no. 2 (2017): 119-28.
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e. ldentifikasi Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan dilakukan dengan menggunakan
metode jelajah yaitu dengan cara melakukan penjelajahan di
wilayah Kecamatan Pesisir Selatan untuk mendapatkan
tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat suku
Lampung Pesisir. Selanjutnya tumbuhan yang telah diperoleh
akan diidentifikasi dengan menggunakan acuan buku dari
Gembong  Tjitrosoepomo  dengan  judul  Taksonomi
Tumbuhan Obat-obatan.
f. Inventarisasi Tumbuhan

Inventarisasi tumbuhan obat dilakukan dengan cara
membuat catatan mengenai berbagai jenis tumbuhan obat
yang didapatkan.
g. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif

berdasarkan hasil wawancara.

1. Alur Penelitian

Observasi awal :=>| Survey lapangan

N
Data lisan dari
Wawancara . .
o informan kunci dan

Dokumentasi :=ﬂ Data berupa gambar

v tumbuhan

Koleksi Tumbuhan => Pengumpulan

v tumbuhan

Identifikasi Tumbuhan I Penentuan jenis
tumbuhan
Y
Invenntarisasi Tumbuhan | Pencatatan jenis
tumbuhan
A"/

Analisis Data :=>| Deskriptif
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5. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Telepon genggam digunakan untuk mengambil gambar dan

merekam suara. Lembar wawancara, alat tulis (kertas,

penggaris, dan pulpen) digunakan untuk mencatat data

penelitian. Pisau/parang/gunting digunakan untuk memotong

atau mengambil tanaman. Sprayer digunakan untuk

menyemprotkan alkohol ke spesimen. Bahan yang digunakan

yaitu alkohol 70%, kertas koran, dan tanaman obat.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi pada penelitian ini dilakukan pada tahap awal
sebelum melakukan wawancara dengan informan.
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai lokasi yang akan dijadikan tempat
penelitian sekaligus  dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai jpemanfaatan tumbuhan obat yang
dilakukan oleh/"masyarakat suku Lampung pesisir di
Kecamatan Pesisir. Barat.- Tabel analisis tumbuhan obat
yang digunakan ofeh masyarakat suku Lampung Pesisir
di Kecamatan Pesisir Selatan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Jenis-jenis Tumbuhan Obat®
Nama Nama Famili Habitat Gambar
Lokal limiah Spesies

% Nurmaini Ginting, “Etnobotani Tumbuhan Obat Di Desa

Siharangkarang,” Biolink (Jurnal Biologi Lingkungan Industri Kesehatan) 3, No. 1
(2016): 1-9, Https://Doi.0Org/10.31289/Biolink.V3i1.806.
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Tabel 1. 2 Analisis Tumbuhan yang Ditemukan®

Nama
Lokal

Nama
limiah

Famili  Habitat Bagian yang Pengolahan  Manfaat ICS
Digunakan

SUvV

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data
yang dilakukan secara langsung dengan informan dengan
tujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan
sumber data yang tepat.?’ Wawancara akan dilakukan
kepada informan kunci (dukun) dan non informan kunci
(masyarakat suku lampung pesisir di kecamatan Pesisir
Selatan). Wawancara yang digunakan yaitu jenis
wawancara semi-terstruktur yang dilakukan dengan cara
peneliti  mengajukan * pertanyaan-pertanyaan mengenai
tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku
Lampung Pesisir.’ Lembar:wawancara studi etnomedisin
tanaman-obat suku Lampung Pesisir dimodifikasi dari
lembar Wawaneaia yang digunakan oleh Febta Dwi Baika
dalam penelitian Kajian Etnobotani Sebagai Pengobatan
Tradisional Masyarakat Suku Jawa di Kecamatan Buay
Madang.

26

Nurmaini  Ginting, “Etnobotani Tumbuhan Obat Di Desa

Siharangkarang,” Biolink (Jurnal Biologi Lingkungan Industri Kesehatan) 3, No. 1
(2016): 1-9, Https://D0i.Org/10.31289/Biolink.V3i1.806.

7 Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan

Dalam Pencarian Informasi Kesehatan.”
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Tabel 1. 3 Lembar Wawancara Studi Ethomedisin Tanaman Obat
Suku Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten

Pesisir Barat (Informan Kunci) 2

Identitas Responden

Nama
Umur

Jenis Kelamin
Tempat Lahir
Bahasa yang disukai:

8

No

PERTANYAAN

JAWABAN

1

Tumbuhan apa saja yang digunakan dalam
pengobatan tradisional suku Lampung
Pesisir?

Organ tumbuhan manakah yang digunakan
sebagai obat dalam pengobatan tradisional
suku Lampung Pesisir?

Bagaimana cara mendapatkan tumbuhan
yang akan digunakan dalam pengobatan
tradisional suku Lampung Pesisir?

Bagaimana cara pengolahan dan
penggunaan dari masing-masing tumbuhan
dalam pengobatan tradisional suku
lrampung Pesisir?

Apa manfaat dari setiap tumbuhan yang
digunakan?

Jenis tumbuhan apagyang paling.seking,
sedang, dan jarang digtinakan?

Jenis tumbuhan apa yang menjadi pilihan
utama dalam pengobatan serta tidak dapat
digantikan oleh jenis tumbuhan lain?

Apakah ada jenis tumbuhan obat yang
dapat digantikan dengan jenis tumbuhan
lain apabila tumbuhan tersebut sulit untuk
ditemukan?

Apakah ada jenis tumbuhan yang diketahui
memiliki khasiat obat namun sangat jarang
digunakan dalam pengobatan?

% Dwi Baika Febta, “Kajian Etnobotani Pada Pengobatan Tradisional

Masyarakat Suku Jawa Di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku Timur”
(Undergraduate, Uin Raden Intan
Http://Repository.Radenintan.Ac.1d/14506/.

Lampung,

2021),
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Tabel 1. 4 Lembar Wawancara Studi Etnomedisin Tanaman Obat
Suku Lampung Pesisir di Kecamatan Pesisir Selatan, Kabupaten
Pesisir Barat (Non Kunci) %

Identitas Responden

Nama :
Umur

Jenis Kelamin
Tempat Lahir
Bahasa yang disukai:

No PERTANYAAN JAWABAN

1  Tumbuhan apa saja yang digunakan dalam
pengobatan tradisional suku Lampung Pesisir?

2 Organ tumbuhan manakah yang digunakan
sebagai obat dalam pengobatan tradisional
suku Lampung Pesisir?

3  Bagaimana cara mendapatkan tumbuhan yang
akan digunakan dalam pengobatan tradisional
suku Lampung Pesisir?

4 Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan
dari masing-masing tumbuhan dalam
pengobatan tradisional suku Lampung Pesisir?

5  Apamanfaat dari setiap.tumbuhan yang
digunakan?

6 Darimana anda-mendapatkan pengetahuan
terkait manfaat tumbuhan obat?

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan
data dalam bentuk tulisan, gambar, dan lain sebagainya.*
Dokumentasi  dilakukan  dengan  tujuan  untuk
memperkuat data hasil wawancara dengan informan,
pada penelitian dokumentasi berupa foto dari tumbuhan

® Dwi Baika Febta, “Kajian Etnobotani Pada Pengobatan Tradisional
Masyarakat Suku Jawa Di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku Timur”

(Undergraduate, Uin Raden Intan Lampung, 2021),
Http://Repository.Radenintan.Ac.1d/14506/.
Suci Arischa Dan Zulkarnain ", “Analisis Beban Kerja Bidang

Pengelolaan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan Kota Pekanbaru,”
Jurnal Online Mahasiswa (Jom) Bidang llmu Sosial Dan Iimu Politik 6, No. 1 (22
Januari 2019): 1-15, Https://Jom.Unri.Ac.ld/Index.Php/Jomfsip/Article/View/23021.
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obat yang dimanfaatkan oleh suku Lampung Pesisir
dalam pengobatan tradisional. Dokumentasi tumbuhan
dilakukan setelah tumbuhan tersebut diambil dari
habitatnya.

d. Spesies Use Value
Spesies Use Value merupakan suatu perhitungan untuk
mengetahui nilai guna suatu tumbuhan yang digunakan
oleh masyarakat. Data nilai guna tumbuhan akan
diinterpretasi dalam bentuk angka. Nilai guna suatu
tumbuhan dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:*

XUVis
UVs = -
ni

Keterangan:
UVs :--nilai guna spesies
UVis - jumlah kegunaan yang disebutkan dari suatu
spesies
Ni T jumlah total responden yang di‘interview

e. Index of Culturasignifieance (1CS)
Index of Cultural Significance (ICS) merupakan suatu
perhitungan untuk menggambarkan seberapa penting
suatu jenis tumbuhan bagi masyarakat. ICS terdiri dari
tiga komponen penilaian yaitu sebagai berikut:*

3! Brwin Kurniawan dan Nurul Jadid, “Nilai Guna Spesies Tanaman
Sebagai Obat Tradisional Oleh Masyarakat Tengger Di Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura, Kabupaten Probolinggo — Jawa Timur,” Jurnal Sains Dan Seni ITS 4, no. 1
(13 Maret 2015): E1-4, https://doi.org/10.12962/j23373520.v4i1.8582.

%2 Dini Hardiani Has, Ervizal A. M. Zuhud, dan Agus Hikmat, “Etnobotani
Obat Pada Masyarakat Suku Penguluh Di Kphp Limau Unit Vii Hulu Sarolangun,
Jambi:,” Media Konservasi 25, no. 1 (13 April 2020): 73-80,
https://doi.org/10.29244/medkon.25.1.73-80.
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Kualitas Penggunaan (quality of use)

Quality of use merupakan variasi berbagai sifat

pemanfaatan tumbuhan dengan cara memberikan

penilaian sebagai berikut:

5: Bahan makanan utama/Makanan pokok

4: Bahan makanan sekunder

3: Bahan sekunder dan bahan obat tradisional

2: Bahan ritual, mitos, dan rekreasi

1: Bahan yang dikenal namun tidak dimanfaatkan
secara khusus, hanya diketahui manfaatnya saja.

Intensitas Penggunaan (intensity of use)

Penilaian intensity of use dilakukan berdasarkan
pengaruh  penggunaan jenis tumbuhan pada
kehidupan pada suatu masyarakat. Adapun kategori
penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut:

5: Intensitas penggunaanya sangat tinggi (sangat
sering)

4: Intensitas penggunaannya cukup tinggi (sering)

3: Intensitas penggunaanya sedang

2 Penggunaanya rendah (jarang digunakan)
4:.Penggunaanya sedikit (sangat.janrang digunakan)

Eksklusivitas  Penggunaan  (Exclusivity  use
intensity)

Penilaian Exclusivity use intensity didasari oleh rasa
lebih  disukai  (penggunaan jenis tumbuhan
berdasarkan tingkat kesukaan). Adapun Kkategori
penilaiannya adalah sebagai berikut:

2: Spesies paling disukai (pilihan utama dan tidak
dpat digantikan)

1: Terdapat spesies lain yang dapat dijadikan sebagai
pengganti

0,5: Sumber sekunder dengan eksklusivitas.
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Index of Cultural Significance (ICS) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*

n
ICS=2 (gxixe)
i=1

Keterangan:

g :nilai kualitas (quality)

i : nilai intensitas penggunaan (intensity)
e :nilai eksklusivitas (exclusivity)

7. Pembuatan Herbarium Kering
Pembuatan herbarium kering dilakukan dengan beberapa
tahapan diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Pengambilan Spesimen

Pengambilan spesimen merupakan tahapan awal dalam
pembuatan herbarium. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam “melakukan pengambilan spesimen vyaitu apabila
tumbuhan yang akan dijadikan sebagai herbarium memiliki
ukuran yang kecil /maka spesimen harus diambil seluruh
bagian,, tumbuhan, namun apabila.<tumbuhan yang akan
dijadikan sebagai*herbariumgmemiliki ukuran besar seperti
pohon, epifit, dan liana pengambilan spesimen cukup pada
bagian yang dianggap telah mewakili untuk dijadikan sebagai
herbarium tanpa merusak tumbuhan tersebut. Pada saat
pengambilan spesimen terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu pada saat spesimen diambil maka harus
disertai dengan catatan berupa nama kolektor atau
pengumpul, nomor koleksi, waktu pengambilan spesimen
(tanggal/bulan/tahun), serta nama daerah tempat spesimen
tersebut diambil.**

% Eni dkk., “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Komunitas
Hindu Desa Jagaraga, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.”

% Rike Puspitasari Tamin, Riana Anggraini, Dan Maria Ulfa, “Penyuluhan
Dan Pelatihan Eksplorasi Botani Hutan Dalam Upaya Konservasi Hutan,” Jurnal
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b. Pemberian Alkohol

Pemberian alkohol dilakukan dengan cara pertama
spesimen yang telah diambil dibersihkan dengan cara
mengusapnya  dengan  menggunakan  kapas  untuk
menghilangkan kotoran yang menempel pada spesimen.
Spesimen yang telah dibersihkan selanjutnya dimasukan ke
dalam wadah dengan ukuran 30x40 cm selanjutnya disiram
dengan alkohol 70%, pemberian alkohol bertujuan untuk
mengawetkan spesimen.*

c. Pengeringan Spesimen

Pengeringan spesimen tumbuhan obat dilakukan dengan
cara meletakan spesimen yang telah diberi alkohol diatas
kertas koran, selanjutnya tutup specimen dengan Kkertas
koran kembali, setelah specimen ditutup selanjutnya tumpuk
2 hingga 4 spesimen dengan sasak bambu. Urutan
penumpukan specimen yaitu sasak bambu, koran, specimen,
koran, sasak bamboo dan begitu-seterusnya hingga bagian
paling atas adalah sasak bambu. Ikat ikat sasak bambu yang
telahnditumpuk dengan menggunakan tali rafia; selanjutnya
specimen di bawah sinar matahari selama 7-10 hari hingga
benar-benar kering. -

d. Penempelan Spesimen (Munting)

Penempelaan  specimen  dilakukan dengan cara
menempelkan atau menjahit spesimen yang telah kering
pada kertas (kertas bebas asam) dengan ukuran 30x40 cm,
spesimen diletakkan tepat pada bagian tengah kertas. Organ
tumbuhan seperti batang, cabang, mapun pertulangan daun
ditempel dengan cara dijahit dengan benang. Organ berupa
bunga, ligula, dan daun ditempelkan dengan menggunakan

Karya Abdi Masyarakat 1, No. 2 (15 Desember 2017): 119-28,
Https://Doi.Org/10.22437/Jkam.V1i2.4290.

% 1. Gde Mertha Dkk., “Pelatihan Teknik Pembuatan Herbarium Kering
Dan Identifikasi Tumbuhan Berbasis Lingkungan Sekolah Di Sman 4 Mataram,”
Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat 1, No. 1 (28 Februari 2018),
Https://Jurnalfkip.Unram.Ac.ld/Index.Php/Jppm/Article/View/498.
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lem bebas asam. Apabila specimen gampang terlepas bagian
tersebut terlebih dagulu dimasukan ke dalam amplop kertas
bebas asam selanjutnya tempelkan pada bagian kosong
kertas herbarium. Setelah tahap penempelan selesai
dilakukan selanjutnya specimen dimasukan ke dalam map
herbarium yang telah diberi label ketika melakukan
identifikasi.
e. Pemberian Label
Spesimen tumbuhan obat yang dikeringkan dan
ditempelkan selanjutnya dilakukan pelabelan pada
herbarium dengan mencantumkan hal-hal sebagai
berikut:*

Herbanum
Tumbuban Obat Suky Lampung Pesisir di Kecammtan Pestsar
Selatan
Fanuli
‘\]‘(‘ e
Nama Lokal
Wakt
Lokasi
Kolektor
Nomor Koleks:
Habitat

Calatan

Gambar 1.25Contoh Label.Herbarium
Sumber: Rizki dan Des M

8. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode
triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan suatu
metode yang digunakan untuk membandingkan data hasil

% Rizki Rizki Dan Des M, “Teknik Pengumpulan Data Sampel Tumbuhan
Untuk Pembuatan Spesimen Herbarium” (Ina-Rxiv, 1 November 2019),
Https://Doi.0rg/10.31227/0sf.l1o/Ruf8h.
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wawancara dengan setiap narasumber/informan dengan
tujuan untuk menggali kebenaran informasi yang sudah
diperoleh. Dengan kata lain triangulasi sumber yaitu Cross
cek data dengan membandingkan fakta dari satu sumber
dengan sumber yang lainya.*’
9. Analisis Data
Data hasil penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif.
Analisis ini adalah suatu analisis isi berdasarkan data hasil
wawancara dengan informan mengenai pengetahuannya terhadap
jenis-jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai obat dalam
pengobatan tradisional suku Lampung Pesisir.

I. Sistematika Pembahasan

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang Penegasan judul, yaitu untuk
mengetahui secara rinci apa maksud dari penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Latar belakang masalah yang melatar
belakangi peneliti-dalam- melakukan penelitian. Rumusan
masalah, tujuan penelitian, fokus dan subfokus penelitian yang
bertujuanssupaya tidak terjadi kesalahpahaman /sehingga dapat
mencapai tujuan yang Atelahditentukan, kajian terdahulu yang
relevan bertujuan untuk mencari peneliti terdahult yang dianggap
sudah relevan dengan penélitian yang akan dilakukan, sistematika
pembahasan yaitu untuk memberikan gambaran yang akan
dibahas pada masing-masing. Bab dan metode penelitian yaitu
untuk mengetahui metode yang digunakan dalam penelitian
secara rinci dan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian.

3" Andarusni Alfansyur, Mariyani, “Seni Mengolah Data Penerapan
Triangulasi Teknik Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial, Jurnal
Kajian Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah Vol.5, No.2, Desember
2020.
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2. Bab Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini, berisi teori-teori yang relevan untuk dijadikan
acuan penulisan dalam penelitian.
3. Bab Il Deskripsi Objek Penelitian

Pada bab ini, dibahas tentang gambaran objek yang akan
diteliti supaya mengetahui secara rinci penelitian yang akan
dilakukan dan juga deskripsi data penelitian yaitu menjelaskan
secara rinci tentang data yang diperoleh dalam penelitian.
4. Daftar Rujukan

Daftar rujukan memuat sumber-sumber rujukan yang
digunakan sebagai acuan penulisan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kecamatan
pesisir selatan kabupaten pesisir barat dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ditemukan 31 spesies tumbuhan yang
digunakan olehh masyarakat suku Lampung Pesisir yaitu
Imperata cylindrica, Persea americana mill, Averrhoa bilimbi
L., Uncaria gambir Roxb, Psidium guajava L., Chinchona
spp., Artocarpus communis, Curcuma domestica val, Morus
alba L., Eurycoma longifolia Jack, Areca catechu L.,
Cymbopogon nardus L. Rendle, Manihot esculenta C., Piper
betle L., Artocarpus communis, Saccharum officinarum L,
Curcuma zanthorrhiza L., Cucumis lativus, Ipomoea batatas
L., Jatropha curcas L., Impatiens balsamina Linn., Kalanchoe
pinnata L., Cocos ‘nucifera, Annona squamosa L., Hibiscus
tiliaceus,.Morinda citrifolia L., Phaleria macrocarpa
(Scheff), Anredera cordifolia, Citrus aurantiifolia, Zingiber
officinale Rosc, Melia azedarach L.

2. Bagianitumbuhan yang digunakan oleh suku.fampung Pesisir
yaitu daun, akar,“batang, buahi®bifi, kulit batang, umbi, dan
rimpang.

3. Masyarakat suku Lampung Pesisir memanfaatkan tumbuhan
obat dengan perebusan, menggiling (menumbuk), memarut,
mememeras, serta meminum air buah secara langsung.

4. Hasil analisis Index of Cultural Significance (ICS) dengan
kategori tinggi yaitu kunyit dengan nilai ICS sebesar 60.

5. Hasil analisis nilai guna tumbuhan (SUV) tertinggi
ditunjukkan oleh tanaman sirih dan jarak dengan nilai 0,12

81
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B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan untuk
masyarakat serta untuk penelitian yang akan datang yaitu sebagai
berikut:

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut terkait
pemanfaatan tumbuhan oleh suku Lampung Pesisir tidak
hanya manfaatnya sebagai obat melainkan juga
pemanfaatanya dalam berbagai upacara adat.

2. Bagi masyarakat sebaiknya tumbuhan obat yang digunakan
dibudidayakan secara khusus untuk tetap menjaga
kelestariannya terlebih jenis-jenis tumbuhan yang tergolong
sulit diperoleh sehingga tidak terus menerus mengeksploitasi
secara berlebihan dari alam.
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